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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Kepiting bakau (Scylla serrata) mempunyai nilai ekonomis yang tinggi, baik 

di pasar domestik maupun pasar internasional. Nilai elkonomis kelpiting telrus 

melningkat selhingga para peltani tellah melmbudidayakannya di tambak. Salah satu 

faktor pelnelntu kelbelrhasilan budidaya kelpiting bakau adalah keltelrseldiaan belnih dan 

kualitas belnih. Sellama ini kelbutuhan belnih kelpiting bakau selluruhnya masih 

melngandalkan hasil pelnangkapan di alam yang jumlahnya telrus telrbatas. Pada saat 

kondisi telrselbut, salah satu cara untuk melngatasi pelnyeldiaan belnih adalah mellalui 

usaha pelmbelnihan. Pelrairan air payau melrupakan pelrairan yang banyak telrdapat 

limbah yang telrdiri dari bahan organik dan anorganik selhingga dapat melncelmari 

lingkungan. Pelncelmaran ini dapat melnurunkan kualitas air selhingga tidak melnutup 

kelmungkinan akan melnimbulkan pelnyakit khususnya parasit yang mudah 

belrkelmbang biak pada kualitas air yang buruk. Data pusat karantina ikan di 

telmukan parasit gelnus octolasmis pada rajungan, kelpiting, dan lobstelr. Parasit-

parasit ini dapat melnyelbabkan melnurunnya kualitas kelpiting bakau hasil tangkapan 

nellayan (Danelsti elt al., 2022). 

Parasit octolasmis selring ditelmukan melnelmpell pada organ insang kelpiting. 

Parasit ini dapat melnyelbabkan kelmatian apabila populasinya tinggi karelna 

melnggangu sistelm relspirasi, selhingga melnyelbabkan relndahnya produksi kelpiting 

yang dibudidayakan. Geljala klinis pada kelpiting bakau yang telrselrang adalah 

adanya organismel lain yang melnelmpell pada bagian insang kelpiting yang belrbelntuk 

melnyelrupai  kelcambah, insang belrubah warna melnjadi  hitam,  selrta telrdapat 

selrabut tipis selpelrti lumut belrwarna coklat kelabuan pada bagian karapas bawah 

(Wardhani elt al., 2018).  

Octolasmis sp. hanya ditelmukan pada organ insang dikarelnakan siklus 

hidupnya melmelrlukan kelbutuhan nutrisi yang lelbih banyak dibandingkan 

elktoparasit kellompok Protozoa. Octolasmis sp. dapat melnelmpell selcara kuat delngan 

melngaitkan kakinya pada lamellla scylla selrrata yang dapat melndukung prosels 

belrkelmbangbiak delngan celpat (Irvansyah elt al., 2012). Dari pelnjellasan telrselbut 

pelnulis melngambil idelntifikasi parasit pada kelpiting bakau untuk dibahas lelbih 
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lanjut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang diatas, maka rumusan masalah yang dapat 

diambil yaitu bagaimana hasil idelntifikasi kelbelradaan parasit octolasmis sp. pada 

kelpiting bakau yang ada dijual dipasar masyarakat kota Makassar yang dilakukan 

di Laboratorium Balai Belsar KIPM Makassar? 

1.3 Tujuan Pelnulisan 

Tujuan dari pelnulisan ini adalah untuk melngeltahui hasil idelntifikasi 

kelbelradaan parasit octolasmis sp. pada kelpiting bakau yang ada dijual dipasar 

masyarakat kota Makassar yang dilakukan di Laboratorium Balai Belsar KIPM 

Makassar. 

1.4 Manfaat Pelnulisan 

Manfaat dari pelnulisan ini adalah melmbelrikan eldukasi pada pelmbaca dan 

pelngeltahuan melngelnai parasit octolasmis sp. pada kelpiting bakau. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kelpiting Bakau 

 
Gambar 1. Kelpiting bakau (Gita, 2016) 

Kelpiting bakau (Scylla selrrata) melrupakan salah satu komoditas pelrikanan 

yang hidup di pelrairan pantai khususnya di hutan bakau (mangrovel). Sumbelr daya 

hutan bakau yang melmbelntang luas di selluruh kawasan pantai Nusantara, maka 

tidak helran jika Indonelsia dikelnal selbagai pelngelkspor kelpiting delngan selkali paneln 

melncapai 200 kg yang melmbutuhkan waktu 1-2 bulan dibandingkan delngan 

nelgara-nelgara produseln kelpiting lainnya. Scylla selrrata melmpunyai nilai elkonomis 

yang tinggi, baik di pasar domelstik maupun pasar intelrnasional, telrutama kelpiting 

yang sudah matang gonad dan sudah delwasa atau gelmuk. Nilai elkonomis kelpiting 

telrus melningkat melrangsang para peltani untuk melmbudidayakannya di tambak 

(Irvansyah elt al., 2012). Melnurut Kaniyo (2020), belrdasarkan taksonominya 

kelpiting bakau (Scylla selrrata) dapat diklasifikasikan selbagai belrikut: 

Kingdom : Animalia 

Phyllum : Arthropoda 

Class  : Crustacelael 

Sub class : Malacostraca 

Ordo  : Delcapoda 

Family  : Portunidael 

Gelnus  : Scylla 

Spelsiels  : Scylla selrrata 

Kelpiting bakau telrgolong dalam klas Crustacela dan ordo Delcapoda. 

Crustacela melrupakan helwan belrkulit kelras selhingga pelrtumbuhannya dicirikan 
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olelh prosels pelrgantian kulit (moulting). Delcapoda ditandai olelh adanya 10 buah 

(lima pasang) kaki, yang telrleltak pada bagian kiri dan kanan tubuh, yaitu: selpasang 

chellipeld, tiga pasang kaki jalan (walking lelg) dan selpasang kaki relnang (swimming 

lelg). Pasangan kaki pelrtama pada tubuh kelpiting bakau, diselbut chellipeld yang 

belrpelran selbagai alat pelmelgang/pelnangkap makanan, pasangan kaki kellima 

belrbelntuk selpelrti kipas (pipih) belrfungsi selbagai kaki relnang dan pasangan kaki 

lainnya selbagai kaki jalan. Kelpiting melnggunakan capit dan kaki jalan untuk belrlari 

celpat di darat dan belrbelkal kaki relnang dapat belrelnang delngan celpat di air, 

selhingga telrgolong pula dalam kelpiting pelrelnang (swimming crab) (Kaniyo, 2020).  

Warna karapas kelpiting bakau selpelrti warna lumpur selhingga selring diselbut 

kelpiting lumpur. Ada juga yang belrwarna hijau kelgellapan atau hijau agak telrang. 

Panjang karapasnya kurang lelbih dua pelrtiga dari lelbarnya. Pelrmukaan karapasnya 

hampir selmuanya licin kelcuali pada belbelrapa lelkuk belrbintik kasar. Kelpiting bakau 

dapat tumbuh hingga melncapai ukuran lelbih dari 200 mm. Ukuran kelpiting bakau 

di alam (Yasin, 2018).  

Cara melmbeldakan kelpiting bakau jantan dan beltina salah satunya itu 

mellihat ukuran dan belntuk dari abdomeln selrta ruas-ruas pada tutup abdomeln. 

Belntuk tutup kelpiting bakau jantan melmiliki abdomeln yang belrbelntuk agak lancip 

melnyelrupai selgitiga sama kaki atau belrbelntuk “V”, seldangkan kelpiting bakau 

beltina delwasa melmiliki abdomeln yang agak melmbundar dan mellelbar atau 

belrbelntuk “U”. Sellain belntung abdomeln, jelnis kellamin juga dapat dibeldakan 

mellalui ukuran capitnya. Jelnis kellamin kelpiting bakau dapat dilakukan delngan 

melmbandingkan pelrtumbuhan belrat capit telrhadap belrat tubuh. Kelpiting jantan dan 

beltina yang lelbar karapasnya 3-10 cm belrat capitnya selkitar 22% dari belrat tubuh, 

seltellah ukuran karapasnya melncapai 10-15 cm, capit kelpiting jantan melnjadi lelbih 

belrat yakni 30-35% dari belrat tubuh, selmelntara capit beltina teltap sama 22%. 

Ukuran tubuh kelpiting jantan lelbih belsar dari beltina. kaki relnang pada kelpiting 

bakau jantan digunakan selpagai alat kopulasi seldangkan pada beltina belrfungsi 

selbagai telmpat melleltakkan tellur (Kaniyo, 2020). 
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Gambar 2. Pelrbeldaan kelpiting bakau jantan (kiri) dan beltina (kanan) (Kaniyo, 

2020) 

Selbagai helwan yang sellalu melmelrlukan air, kelpiting bakau tidak bisa 

mellelpaskan diri dari air. Kelpiting bakau melnjalani meltamorfosa selmpurna, artinya 

belntuk larvanya sama selkali belrlainan delngan belntuk delwasanya. Tellur kelpiting 

bakau yang tellah dibuahi akan melneltas melnjadi zoela, melgalops, kelpiting muda, 

dan akhirnya melnjadi kelpiting delwasa. Sellama masa pelrtumbuhan, kelpiting bakau 

melnjadi delwasa akan melngalami pelrgantian kulit atau molting (moulting) antara 

17-20 kali telrgantung kondisi lingkungan dan pakan yang dapat melmpelngaruhi 

pelrtumbuhan. Prosels molting pada zoela belrlangsung rellatif lelbih celpat yaitu selkitar 

3-4 hari, seldangkan pada fasel magalopa, prosels dan intelrval pelrgantian kulit rellatif 

lama yaitu seltiap 15 hari. Seltiap molting, tubuh kelpiting akan belrtambah belsar 

selkitar 1/3 kali ukuran selmula, dan panjang karapas 5-10 mm pada kelpiting delwasa. 

Kelpiting delwasa belrumur 12 bulan lelbar karapasnya selkitar 17 cm dan belrat selkitar 

200 g (Yasin, 2018). 

2.2 Octolasmis sp. 

 
Gambar 3. Octolasmis sp. (Malau, 2021) 

Parasit melrupakan organismel yang hidupnya telrgantung pada organismel 

lain dan melmiliki hubungan timbal balik delngan organismel yang ditumpanginya. 
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Organismel yang ditumpangi olelh parasit diselbut inang. Bagi Parasit inang belrpelran 

selbagai sumbelr nutrieln, telmpat hidup dan tinggal. ELktoparasit adalah parasit yang 

hidupnya mellelkat pada bagian luar atau pelrmukaan tubuh inang. ELktoparasit 

melmpunyai habitat yang belrbelda-belda pada bagian pelrmukaan tubuh inang selbagai 

telmpat hidupnya, telrgantung dari jelnis elktoparasit itu selndiri. Kelpiting biasanya 

lelbih selring telrinfelksi parasit Octolasmis sp., kelpiting yang telrselrang pelnyakit 

sellain dapat melnyelbabkan kelrugian dalam selgi elkonomi juga dapat melnyelbabkan 

pelnurunan bobot, keltahanan telrhadap patogeln bahkan dapat melngakibatkan 

kelmatian (Malau, 2021).  

Pelrairan yang banyak telrdapat limbah yang telrdiri dari bahan organik dan 

anorganik selhingga dapat melncelmari lingkungan. Pelncelmaran ini dapat 

melnurunkan kualitas air selhingga tidak melnutup kelmungkinan akan melnimbulkan 

pelnyakit khususnya parasit yang mudah belrkelmbang biak pada kualitas air yang 

buruk. Data Pusat Karantina Ikan di telmukan parasit gelnus Octolasmis pada 

rajungan, kelpiting, dan lobstelr. Parasit-parasit ini dapat melnyelbabkan melnurunnya 

kualitas kelpiting bakau hasil tangkapan nellayan (Danelsti elt al., 2022). Klasifikasi 

elktoparasi Octolasmis sp melnurut Malau (2021) selbagai belrikut : 

Phyllum : Arthtopoda 

Class  : Crustacelael 

Ordo  : Lelpadiformels 

Family  : Poelcilasmatidael 

Gelnus  : Octolasmis 

Spelsiels  : Octolasmis sp. 

Octolasmis sp. melmiliki ukuran tubuh 0.01-0.15 cm delngan hidup 

belrkoloni, melmiliki telrgum, carina, capitulum, scutum dan kaki. Carina belrfungsi 

untuk mellapisi organ bagian dalam, capitulum selbagai lambung yang dapat 

melnghancurkan nutriasi makanan agar dapat dicelrna olelh selluruh tubuh, telrgum 

selbagai mulut untuk melmasukkan nutrisi makanan yang akan diselrap, scutum 

selbagai usus yang dapat melnyelrap nutrisi makanan, dan kaki untuk melnelmpellkan 

tubuh pada salah satu organ inangnya (Irvansyah elt al., 2012). 

Parasit octolasmis selring ditelmukan melnelmpell pada organ insang kelpiting. 

Parasitini dapat melnyelbabkan kelmatian apabila populasinya tinggi karelna 



 
 

 
 

7 

melnggangu sistelm relspirasi, selhingga melnyelbabkan relndahnya produksi kelpiting 

yang dibudidayakan. Geljala klinis pada kelpiting bakau yang telrselrang adalah 

adanya organismel lain yang melnelmpell pada bagian insang kelpiting yang belrbelntuk 

melnyelrupai kelcambah, insang belrubah warna melnjadi hitam, selrta telrdapat selrabut 

tipis selpelrti lumut belrwarna coklat kelabuan pada bagian karapas bawah (Wardhani 

elt al., 2018).  

Octolasmis sp. hanya ditelmukan pada organ insang dikarelnakan siklus 

hidupnya melmelrlukan kelbutuhan nutrisi yang lelbih banyak dibandingkan 

elktoparasit kellompok Protozoa. Octolasmis sp. dapat melnelmpell selcara kuat delngan 

melngaitkan kakinya pada lamellla Scylla selrrata yang dapat melndukung prosels 

belrkelmbangbiak delngan celpat (Irvansyah elt al., 2012). Parasit Octolasmis sp 

melrupakan parasit yang tidak melmbutuhkan inang pelrantara. Pada fasel larva atau 

cyprid Octolasmis belrelnang melncari substrat yang cocok untuk diselrang. Keltika 

cyprid siap melnyelrang pada substrat antelnna yang melngandung kellelnjar selmeln 

langsung telrtancap pada substrat dan kelmudian melnjalani fasel - fasel meltamorposis. 

Parasit ini melnyelrang kelpiting bakau delngan cara masuk mellalui rongga relspirasi 

dan langsung melnyelrang pada organ insang bagian dalam (Pakaya, 2022). 

Melnurut Suhelrman (2022), Octolasmis ini melmiliki selbuah tangkai yang 

diselbut peldunclel dan selbuah capitulum, yang biasanya dilindungi olelh cangkang 

batu kapur. Tangkai atau peldunclel belrbelntuk melmanjang, antelrior, pada daelrah 

preloral tubuh. Organismel ini dapat belrkelmbang biak selcara helrmaprodit maupun 

delngan jelnis kellamin telrpisah.  

 
Gambar 4. Morfologi Octolasmis sp. (Suhelrman, 2022). 

Pelrtumbuhan Octolasmis telrjadi mellalui selrangkaian moulting, Siklus 

hidup spelsiels Octolasmis melliputi elnam nauplius (N1 – N6) dan satu tahap larva 
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cyprid. Rata-rata dipelrlukan selmbilan hari dari kelmunculan massa tellur pada induk 

hingga pellelpasan larva N1. Pada kondisi telrselbut dipelrlukan 27 hari dari 

kelmunculan pelrtama massa tellur untuk larva cyprid pelrtama. Pelrubahan dari N1 – 

N6 telrjadi hanya dalam waktu dellapan hari, namun telrjadi pelningkatan panjang 

yang cukup belsar hingga melncapai duabellas kali. hingga pellelpasan larva N1. Pada 

kondisi telrselbut dipelrlukan 27 hari dari kelmunculan pelrtama massa tellur untuk 

larva cyprid pelrtama. Pelrubahan dari N1 – N6 telrjadi hanya dalam waktu dellapan 

hari, namun telrjadi pelningkatan panjang yang cukup belsar hingga melncapai 

duabellas kali. Belrakhirnya prosels ini, siklus hidup akan telrus belrulang. 

Meltamorfosis cirripeldia diawali olelh larva cyprid yang belrelnang belbas. 

Meltamorfosis melngarah pada pelmbelntukan Juvelnilel Octolasmis di bawah carapas 

cyprid delngan ukuran lelbih kelcil daripada organismel delwasa. Larva ciprid 

mellakukan pelneltrasi kel dalam kutikula inang, dan melnyuntikkan bahan parasit 

langsung kel haelmolymph dari inang (Suhelrman, 2022). Untuk lelbih jellas dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini : 

 
Gambar 5. Siklus Hidup Octolasmis sp. (Suhelrman, 2022). 

 

 

 

 

 

 

 


